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Anak di bawah 5 tahun (balita) merupakan populasi dengan risiko anemiatertinggi dibandingkan dengan
populasi kelompok usialainnya (WHO, 2023). Prevalensi anemia pada populasi balitadi Indonesia
cenderung terus mengalami peningkatan dari 27,7% pada tahun 2007, kemudian meningkat sedikit menjadi
28,1% pada tahun 2013 dan meningkat tajam menjadi 38,5% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). Pada
kelompok usia balita, anak usia 6 — 23 bulan menjadi kelompok usia dengan risiko tertinggi untuk
mengalami anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian anemia pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-
sectional dengan data sekunder dari Riskesdas 2018. Sampel penelitian merupakan anak usia 6-23 bulan di
Indonesia dengan total sampel sgumlah 331 anak. Hasil penelitian menemukan besar prevalensi anemia
pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia sebesar 58,9%. Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara jenis kelamin (PR = 1,339; 95% CI 1,033-1,635) dan hubungan
negatif yang signifikan (protektif) antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian anemia pada anak usia
6-23 bulan di Indonesia (PR = 0,613 95% CI 0,537-1,290). Penggal akan program pemeriksaan Hb anemia
pada anak usia 6-23 bulan, pemberian PMT yang kaya zat besi kepada anak usia 6-23 bulan dengan anemia,
serta edukasi mengenai anemia pada anak melalui posyandu maupun puskesmas setempat diperlukan untuk
mencegah dan mengendalian anemia pada anak.

...... Toddlers are the population with the highest risk of anemia compared to other age group populations
(WHO, 2023). The prevalence of anemiain the under-five population in Indonesia tends to continue to
increase from 27.7% in 2007, then increased slightly to 28.1% in 2013 and increased sharply to 38.5% in
2018 (Ministry of Health RI, 2018). In the toddler age group, children aged 6-23 months are the age group
with the highest risk for anemia. This study aims to determine the factors associated with the incidence of
anemiain children aged 6-23 monthsin Indonesia. This study used a cross-sectional study design with
secondary data from the 2018 Riskesdas. The research sample was children aged 6-23 monthsin Indonesia
with atotal sample of 331 children. The results of the study found that the prevalence of anemiain children
aged 6-23 months in Indonesiawas 58.9%. Based on the results of bivariate analysis, there was a significant
positive relationship between gender (PR = 1.339; 95% CI 1.033-1.635) and a significant negative
(protective) relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of anemiain children aged 6-23
monthsin Indonesia ( PR = 0.613 95% CI 0.537-1.290). Promoting programs for checking Hb anemiain
children aged 6-23 months, giving PMT which isrich iniron to children aged 6-23 months with anemia, as
well as education about anemiain children through posyandu and local health centersis needed to prevent
and treat anemiain children.
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